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Abstrak

Pernikahan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia, namun kadang kala pernikahan
berakhir dengan perceraian. Perempua%gﬁmggzi‘ami perceraian, khususnya cerai gugat,
sering menghadapi tantangan ' ehingga e'ﬂga/ membutuhkan kepada resiliensi
(kemampuan untuk beradapta (]‘_;Penelitian ini mengeksplorasj resiliensi perempuan pasca cerai
gugat di Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan. Penelitiah/ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metod@s udi kasus. Data primer diperole elalui wawancara dengan
perempuan yang berpisah, dari suaminya melalui proses cerai gugat, sementara data sekunder
meliputi undang-undang,buku, dan jurnal terkait. Hasil penelitian méfd.mjukkan faktor penyebab
cerai gugat meliputi myasalah ekonomi, perselingkuhan,  kekerasan dalam rumah tangga,
pertengkaran terus-ménerus, dan lalai dalam ibadah. Tantangan utania-pasca perceraian adalah
masalah ekonomi, stigma sosial, dan tanggung jawab sebagai orafig tua tunggal. Meskipun
demikian, mereka mampu berdamai dengan situasi, menetapkan tujudh_‘f_'ghidup baru seperti fokus
pada keluarga dan anak-anak, serta menerima (;ijp)ghlngan dari keluﬁa, teman, dan komunitas.
Kesimpulannya, perempuan di Pamulang-menunjukkan resiliensiiitinggi pasca cerai gugat,
mengatasi tantangan dan membangun kembali kehidupan dengan dukungan lingkungan sekitar.
Penelitian ini memberikar?ﬁv wasan tentang dinamika resiliensi/perempuan pasca perceraian
dan pentingnya dukungan soggp/dalam preééﬂji:e&sﬂebut. \"

Kata kunci : resiliensi; pel‘ceralarhliwjju&.LU _w\ p

Abstract

Marriage aims to form a happy family, but sometimes marriages end in divorce. Women who
experience divorce (khulu’), often face new challenges, so they need resilience (the ability to adapt).
This research explores women's resilience after filing for divorce in Pamulang District, South
Tangerang. This research uses a qualitative approach with a case study method. Primary data was
obtained through interviews with women who separated from their husbands through a divorce
process, while secondary data included related laws, books and journals. The research results show
that the factors that cause divorce include economic problems, infidelity, domestic violence, constant
fighting, and negligence in worship. The main challenges after divorce are economic problems, social
stigma, and responsibilities as a single parent. Despite this, they are able to make peace with the
situation, set new life goals such as focusing on family and children, and receive support from family,
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friends, and the community. In conclusion, women in Pamulang show high resilience after filing for
divorce, overcoming challenges and rebuilding their lives with the support of the surrounding
environment. This research provides insight into the dynamics of women's resilience after divorce
and the importance of social support in this process.

Keywords: resilience; divorce; khulu’.

I. PENDAHULUAN
Pernikahan melahirkan rumah tangga, yang merupakan salah satu institusi sosial

penting dalam kehidupan manusia (Sudrajat 2014). Menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suamiistri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari pengertian tersebut,
dapatdiketahui bahwa tujuan menika a(/ixaP}} ggtuk membentuk keluarga yang bahagia.
Meskipun demikian, tidak ]ari\le{g\fa)‘ermkahan aﬁukg{?rakhlr karena berbagai alasan.
Salah satu penyebab b({gk

disebutkan dalam Pasal&@Undang Undang Nomor 1 Tahun/k974 tentang Perkawinan.

irnya pernikahan a perceraian, sebagaimana

Kompilasi HukumIslam (KHI) di Indonesia memba*gr perceraian dihadapan
Pengadilan Agama me‘iﬁadl dua, cerai talak dan cerai gugat. fr}

Cerai talak adala}@etlka suamiyang menjatuhkan talak kepada isterinya mengajukan
permohonan baik hszan maupun tertulis kepada Pengadilan A-gama yang mewilayahi
tempat tinggal 1ster1rﬂserta1 dengan alasan serta meminta agar-dladakan sidang untuk

keperluan itu (Pasal 129 Kompilasi Hukiith {13 di Indonesia).

Adapun cerai gugat; adalah gugatan perceraian yang diajukan oleh isteri atau
kuasanya pada Pengadllan@;g/ama (Pasal 132 Kompilasi H% Islam di Indonesia).
Apapun cara perceraian yaﬂ%e/‘,r]adl perem alg\s%rmg kali menghadapi berbagai
tantangan baru dalam hidup mereka. %c@ét—é ya cerai atasnya, perempuan dituntut
memiliki kemampuanresiliensi sehingga dapat beradaptasi dengan kehidupan barunya.

Resiliensi merujuk pada kemampuan beradaptasi secara positifbagi individu dalam
mengatasi kesulitan, kehilangan, atau kesengsaraan dalam hidup, serta mampu bangkit
kembali, berkembang, dan dapat menghadapi tantangan yang baru (Mir'atannisa,
Rusmana, dan Budiman 2019).

Dalam kasus perempuan yang mengalami perceraian, memiliki resiliensi yang tinggi
sangatlah penting, karena hal itu akan mempengaruhi kemampuan mereka dalam
menyikapi dan menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan secara positif (Larasati,
Hidayat, dan Muliadi 2022).

Kepala Subdirektorat Bina Keluarga Sakinah Kementerian Agama, menerangkan
bahwa angka perceraian di Indonesia didominasi oleh cerai gugat (93%), dengan 73% di
antaranya diajukan oleh perempuan yang mandiri secaraekonomi (liputan6.com). Hal ini

2 Rayah Al-Islam, Vol. 8, No. 3, Agustus, 2024
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menimbulkan hipotesis bahwa perempuan yang menggugat cerai memiliki resiliensi
yang lebih tinggi setelah perceraian, mengingat mereka lebih siap secara finansial. Dan
juga dalam kasus cerai gugat, inisiasi cerai datang dari pihak perempuan, seharusnya ini
juga mempengaruhiresiliensi mereka, karena perceraian terjadi atas keputusan mereka
sendiri. Dengan demikian, mereka lebih siap dan mampu beradaptasi serta
menyelesaikan masalah. Penelitian ini akan menguji hipotesis tersebut dengan mengkaiji
resiliensi perempuan yang bercerai gugat di Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan.

Dari hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum
ditemukan penelitian tentang resiliensi perempuan setelah cerai gugat. Ada beberapa
penelitian-penelitian sebelumnya yang masih relevan, sebagai berikut:

Pertama, Penelitian oleh Nidya Larasati, dkk. tentang “Gambaran Resiliensi Single
Mother setelah Perceraian di Des;{)\l?gq_‘;gmﬁtpgq;l’ rhentian Raja” yang dilakukan pada
tahun 2022. Penelitian terse u:c‘al\anggunakan pendlfféﬁ'@tankualitatif. Sisi persamaannya
adalah mengkaji tentang (resiliensi- perempuan. sete erceraian, sedangkan sisi
perbedannya adalah pe}ivs itian penulis mengkaji tentang rég/iliensi perempuan setelah

cerai gugat secara khusus. 77’

Kedua, Sarmila, dl_{g. meneliti tentang “Resiliensi Pasca PerE_E,;'aian Pada Perempuan
Di Usia Muda” yang (dilakukan pada tahun 2024. Penelitian inif‘menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sisi persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang resi{énsi perempuan setelah perceraian, sedatrhékan sisi perbedaannya
adalah pada objek penglitiannya, yaitu ﬁ‘é"rjlleli’t'}i‘éﬁj}l ini mengkaji fesiliensi pada perempuan
pasca cerai di usia mudaédapun penelitian penulis mengkyesiliensi pada perempuan

setelah cerai gugat. .Q{Q& @iriroe OV

Ketiga, Penelitian oleh Agl{nglgztria Wijaya, dl§k\.tE‘g&mg “Resiliensi Mahasiswi Pasca
Sarjana yang Mengalami Cerai 1({11!95157 1 IlaRukan pada tahun 2021. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Sisi persamaannya adalah penelitian
tersebut mengkaji tentang resiliensi perempuan setelah perceraian, sedangkan sisi
perbedannya adalah penelitian penulis tersebut mengkaji tentang resiliensi perempuan
(mahasiswi pasca sarjana) setelah cerai hidup, adapun penelitian penulis mengkaji

tentang resiliensi perempuan setelah cerai gugat secara khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor penyebab mereka
mengajukan gugatan cerai yang dapat memengaruhi resiliensi mereka pasca-perceraian,
kemudian mengkaji bagaimana resiliensi mereka setelah bercerai dalam menghadapi
tantangan, berdamai dengan situasi, serta menentukan tujuan hidup mereka, dan
mengidentifikasi dukungan-dukungan yang ada bagi mereka dari pihak eksternal.

Melihat latar belakang yang telah disebutkan, penulis merasa penelitian ini penting
dilakukan karena dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika
perceraian gugat danresiliensi perempuan, yang pada gilirannya dapat membantudalam

Rayah Al-Islam, Vol. 8, No. 3, Agustus, 2024 3



@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi'i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b} Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi'i Jember.

2. Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa
mendapatkan izin STDI Imam Syafi'i Jember.

Fauzi, Arifin

merumuskan kebijakan atau program yang mendukung perempuan yang mengalami
perceraian. Dengan memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada resiliensi,
diharapkan dapat ditemukan strategi-strategi yang efektifuntuk mendukung perempuan
dalam menjalani kehidupan pasca-perceraian dengan lebih baik.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Zuchri

Abdussamad, adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi
pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptifberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, dan pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistic
(Abdussamad 2021).

ASAT IST.

Penelitian ini, menggunak: r(p\e%dekatan stud/i]llgy s, yaitu strategi penelitian yang
memfokuskan pada peneliti_lgﬁ yang mendalam tentang?;gl}dividu, satu kelompok, satu
organisasi, satu programxKeégiatan, dan sebagainya dalam w@tu tertentu dengan tujuan
untuk memperoleh de ﬁZripsi yang utuh dan mendalam d@ sebuah entitas dengan
menghasilkan data yaag selanjutnya dianalisis untuk mengha'éilkan teori (Abdussamad
2021). Pendekatan irw'E&ocokuntuk mengkaji fenomena komplel&ésepertipada penelitian
ini, yaitu resiliensi pepempuan setelah cerai gugat, karena memuigkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dinéﬁ)ika dan faktor-faktor yang mempengafgihi resiliensi tersebut
secara mendetail. aiall | ol

Data primer dalam ' penelitian ini diperoleh melalui wawancara. Peneliti
mewawancara narasumber sebanyak enam orang peru;g&ﬁuan yang telah berpisah
dengan suaminya karenaé{eﬂ gugat‘cfﬁ‘fi‘”t@‘lﬁfl men'a{é\ﬁ kehidupan setelah bercerai.
Wawancara ini bertujuan untukﬂ@gg\gﬁi? penga@g\aé‘téntangan, dan strategi resiliensi
yang mereka terapkan dalam mengha ehidupan pasca-perceraian. Data yang
diperoleh dari wawancara ini akan memberikan wawasan yang mendalam dan personal
tentang proses resiliensi yang dialami oleh para responden.

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder, berupa dokumen-dokumen seperti
undang-undang, buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan tema
penelitian, yaitu resiliensi perempuan setelah cerai gugat. Data sekunder ini digunakan
untuk mendukung dan memperkaya analisis, serta memberikan konteks yang lebih luas
terhadap temuan-temuan dari data primer.

Lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan.
Kecamatan ini dipilih karena memiliki karakteristik sosial yang unik, ditandai dengan
tingginya angka perceraian yang didominasi oleh kasus cerai gugat. Penelitian di lokasi
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai resiliensi
perempuan setelah cerai gugat di wilayah tersebut.

4 Rayah Al-Islam, Vol. 8, No. 3, Agustus, 2024
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Faktor-Faktor Penyebab Cerai Gugat di Kecamatan Pamulang
Faktor penyebab perceraian, khususnya pada masalah cerai gugat sangat bervariasi
antara satu kasus dengan yang lainnya. Memahami faktor-faktorini penting untuk lebih
memahami resiliensi perempuan setelah perceraian. Menurut Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia (KHI), dalam Pasal 116 disebutkan bahwa sebab atau alasan terjadinya
perceraian antara lain adalah:

a. Salah satu pihak atau pasangan berbuat zina atau menjadi pemabuk,
pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar

kemampuannya. A\QAT ISI.
(RS A,
c. Salah satu plh:{}s\a\’%u pasangan menda{{ “hukuman penjara 5 tahun atau
hukuman y@ lebih berat setelah perkawmﬁrh berlangsung

d. Salah satt’ﬁmhak atau pasangan melakukan kekzgaman atau penganiayaan
berat yanig membahayakan pihak lain. Z

—-—
e. Salah satu pihakatau pasangan mendapatcacat be{gt atau penyakitdengan

aklbatndak dapat menjalankan kewajibannya selﬂﬁgal suami atau istri.

1l

f. Di antdra suami dan istri terus menerus ten]adl perselisihan dan
pertengkaran dan tidak addl harapan akan hidupmukun lagi dalam rumah
tangga.

g. Suami me&%’gartakhk a]aﬁﬁ y

h. Peralihan agz{m\l atau murtad (}@%g menyebabkan terjadinya
ketidakrukunan da%tuﬁlwhﬂg%

Selain faktor-faktor tersebut, perpisahan suami istri juga dapat disebabkan oleh
khulu’. ITbnu Qudamah dalam Al-Mughni menyebutkan bahwa seorang istri dapat
mengajukan khulu'jika ia tidak lagi suka kepada suaminya, baik karena penampilan,
perangai, agama, atau alasan lain yang membuatnya takut tidak dapat menunaikan hak-
hak Allah dalam mentaati suaminya.

Proses khulu'ini melibatkan perempuan yang membayar tebusan untuk melepas hak
suaminya darinya (Ibnu Qudamah 1968). Tebusan atau iwadh inilah yang membedakan
antara syariat khulu'dalam Islam dan proses cerai gugat dalam Kompilasi Hukum Islam
di Indonesia (KHI). Meskipun keduanya sama-sama berasal dari keinginan bercerai dari
pihak perempuan, KHI tidak mensyaratkan adanya uang iwadh (tebusan), sedangkan
dalam syariat khulu', iwadh atau uang tebusan merupakan dasar terjadinya khulu'.
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Surat Al-Baqarah ayat 229 secara jelas memberikan hak kepada perempuan untuk
mengajukan khulu', dengan syarat memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan dalam
ayat tersebut. Ibnu Katsir menjelaskan, jika terjadi perselisihan antara suami istri, dan
istritidak lagi mampu memenuhihak-hak suaminyaatau merasabenci padanya sehingga
tidak bisalagi hidup bersama, makaistri diperbolehkan untuk menebus maharyang telah
diberikan suaminya. Suami juga diperbolehkan menerima tebusan tersebut dari istrinya
tanpa masalah (Ibnu Katsir 1999).

Dalil lain yang menjadi dasar disyariatkannya khulu’ dan menjelaskan salah satu
alasan perempuan khulu’adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas Radhiyallahu
anhuma. la menceritakan bahwa Istri Tsabit bin Qais bin Syammas menghadap
Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa sallam, ia mengadukan kondisi pernikahannya,
bahwasannya ia tidak memiliki keluk\@&@fgl}g agama atau akhlak Tsabit, namun ia
merasa tidak lagi memiliki ras: @\‘%H:in khawatita kufur jika tetap bertahan dalam
pernikahan tersebut. Kemgﬁ%\n Rasulullah Shallallahw?gggihi wa sallam menanyakan
kesediaan istri Tsabit u@uk mengembalikan kebun yangzpernah diberikan Tsabit
kepadanya sebagai mahar.Istri Tsabit setuju, dan Rasulullah S’éallallahu ‘alaihiwa sallam

pun memerintahkan Esabit untuk menceraikan istrinya. Z.

Maksud dari katafﬁufur di hadis ini adalah pembangkanga;ijzistri kepada suaminya.
Istri Tsabit bin Qai?ﬁmenyatakan bahwa apabila ia tetap bersama Tsabit, ia takut
menyinggung peras;énnya, ia membangkang Kkepada suaminya, dan tidak bisa
menunaikan hak-hak siami atasnya (Syaibatwal-Hamdi 1982)

Adapun terkait faktor-faktor penyebabcerai gugat di Kecamatan Pamulang,
berdasarkan wawancara eliti dengaH iﬂforman, maka fagKtor-faktoryang ditemukan
. : P \ >
antara lain adalah: <7 . \}
N A
1. Permasalahan ekonomi 1S]] N
Salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya cerai gugat adalah faktor
ekonomi, yaitu ketika seorang suami selaku kepala keluarga tidak mampu menanggung
nafkah dan ekonomi keluarganya, bahkan tidak berusaha atau bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya. Kesulitan ekonomi dalam kehidupan berumah tangga, dapat
menyebabkanhilangnya kepercayaan pihakistriterhadap suaminya (Nugraha, Barinong,

dan Zainuddin 2020).

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ika (38 tahun), ibu dari tiga orang anak,
menyatakan bahwa penyebab ia mengajukan gugatan cerai adalah karena mantan suami
tidak bekerja kurang lebih selama empat tahun, kemudian mantan suami sering kali
berjudi baikjudi online ataupun offline. Tentu kedua hal ini sangatlahberdampak kepada
perekonomian keluarga, sehingga ia memutuskan untuk bercerai (wawancara). Hal
senada juga disampaikan oleh Yeyen, seorang guru, dan mempunya anak dua
(wawancara).
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2. Pertengkaran yang terus menerus

Pertengkaran atau perselisihanyang terus menerus tanpa ada penyelesaianyang baik
juga menjadi faktor signifikan dalam perceraian. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Ika, ia menyampaikan bahwa di antara penyebab ia bercerai adalah karena sering terjadi
percekcokan dengan suaminya (wawancara). Pernyataan senada juga disampaikan oleh
Yeyen, ia menyatakan bahwa,

Penyebab saya mengajukan gugatan cerai adalah karena permasalahan nafkah lahir
dan batin, serta terjadinya pertengkaran terus menerus (wawancara).

3. Kekerasan dalam rumah tangga

Di antara faktor penyebab terjadinya perceraian adalah karena adanya kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) baik itu kekerasan fisik maupun verbal. Salah satu informan
bernama Wiwik (55 tahun), seor@t\ﬁ&fﬁ& é%lézﬂa,p(g bekerja sebagai PNS, menyatakan
bahwa salah satu sebab pe (g}aiannya adalah karena«%@anya kekerasan dalam rumah
tangganya, baik secara fis\'/i-Bs, verbal, atau emosional.Ia juga menyebutkanbahwa masalah
inilah yang membuat$yakin untuk mengambil keputusa/nz/dan mengajukan gugatan

cerai, karena menurutilya hal ini membuat pasangan merasa tidak aman dan terancam.

4, Perselingkuhz&f <

<L
Beberapa inforn?f_p mengungkapkan adanya perselingkuhﬁg oleh suami mereka.
Faktor perselingkuhaf menjadi faktor terbesar terjadinya perceraian antara suami dan
istri (Manna, Dorizagidan Oktaviani 2021).,“Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Fauziyyah (32 tahun), ia menyatakan,

Saya bercerai karenr;g nya faktor Ber§gl£1_gkuhan at__%p%rang ketiga, awal nya saya
agak curiga sebab sebutdn sebelum bercerai gelagat suami terlihat berubah, dan

setelah saya telusuri ternyag%g_gem’gﬁ;d}a?seﬁngkuh (wawancara).

Pernyataan serupa disampaikan juga oleh Ika, ia menyatakan bahwa di antara faktor-
faktor yang ia pertimbangkan untuk mengambil keputusan bercerai adalah karena
mantan suami kerap kali melakukan perbuatan zina (wawancara).

5. Lalai dalam ibadah

Lalai dalam ibadah, khususnya meninggalkan salat wajib bagi seorang muslim, bisa
menjadi penyebab ketidakrukunan dalam rumah tangga. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Fauziyyah, ia menyatakan bahwa di antara faktor yang mendorongnya
untuk bercerai adalah karena suaminya dahulu sering meninggalkan salat, ia
menyatakan,

Suami saya juga sering meninggalkan salat, saya pikir sebelum menikah dia orang
yang taat agama, tenyata beberapa kali saya dapatkan dia meninggalkan solat
(wawancara).
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Hal senada dikuatkan oleh pernyataan Ika, ia berkata,

Di antara faktor yang saya pertimbangkan adalah karena mantan suami lalai dalam
menjalankan salat lima waktu, dan seringkali suami tidak salat Jumat (Wawancara).

Dari jawaban informan yang telah disebutkan, dapat dilihat adanya korelasi antara
faktor-faktor tersebut dengan alasan-alasan perceraian yang diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia secara khusus dan syariat Islam secara umum. Misalnya,
masalah pertengkaran terus menerus dan masalah ekonomi yang dapat menimbulkan
perselisihan, hal itu sejalan dengan poin keenam (f) di Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam,
“Di antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga”. Begitu juga masalah
perselingkuhan (berzina) dan berjudi, kedua hal itu disebutkan pada poin pertama (a)
Pasal 116 KHI, “Salah satu pihak iﬁﬂ{%@ﬂgﬁ? erbuat zina atau menjadi pemabuk,
pemadat, penjudi dan lain S&Q@élnya yang sukaIAdYspmbuhkan". Kemudian masalah
kekerasan dalam rumah ga (KDRT), maka ini sejalﬁngdengan poin keempat (d) di
Pasal 116 KHI, “Salah samgigak atau pasangan melakukan k'é%/ejaman ataupenganiayaan

berat yang membahaygkan pihak lain”. *77

Masalah lain sepefﬁ suamiyang lalai untuk beribadah, menf@ggalkan salat, dan sifat-
sifat buruk lain, maka hal ini termasuk perangai dan sifat yang tidak disukai oleh
perempuan dan dagxgt menimbulkan perselisihan atau pertemgkaran. Sebagaimana
disebutkan sebelumﬁg}a bahwa seorang istri bisa menggugat cerai suaminya (khulu’)
dengan alasan tidak 4agi suka kepadﬁmélua‘}txﬁjr]lya baik kareha penampilan, perangai,
agama, atau alasan lain yang membuatnya takut tidak dapat menunaikan hak-hak Allah
dalam mentaati suaminy. .@ @' pe o
Dari pemaparan di atas (f{pglt disimpulkan bahw }tor-faktor yang menyebabkan
cerai gugat pada perempuan di éﬁé@aﬂﬂat_&@&ﬂm‘h ang Tangerang Selatan adalah: (a)
permasalahan ekonomi, (b) pertengkaran terus menerus, (c) kekerasan dalam rumah
tangga, (d) perselingkuhan, (e) lalai dalam ibadah. Dari poin-poin tersebut dapat ditarik
kesimpulan juga bahwa faktor-faktor yang disebutkan telah sesuai dan tidak menyelisihi
alasan-alasan perceraian yang telah diatur oleh Kompilasi Hukum Islam di Indonesia
secara khusus dan syariat Islam secara umum.

B. Resiliensi Perempuan setelah Cerai Gugat di Kecamatan Pamulang

Pada penelitian ini akan dibahas bagaimana resiliensi perempuan setelah cerai gugat
di Kecamatan Pamulang Tangerang Selatan, dari aspek-aspek berikut:

1. Tantangan yang dihadapi

Aspek pertama yang perlu dikenali oleh setiap perempuan yang bercerai ialah apa
saja tantangan-tantanganyang merekahadapi. Tantangan ekonomidan sosialadalah dua
tantangan utama yang peneliti dapati dari para informan. Terkait aspek ekonomi,
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beberapa informan mengeluhkan kesulitan secara finansial karena mereka biasa
bergantung kepada kepada mantan suami mereka, sehingga mau tidak mau harus
berusaha mencari pekerjaan dan penghasilan sendiri yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan sendiri dan anak-anak. Sebagaimana disampaikan oleh Wiwik,

Tantangan utama setelah bercerai dalam hal ekonomi adalah karena ketergantungan
finansial kepada mantan suami dan harus memperoleh pekerjaan yang layak dan
penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan diri dan anak-anak
(wawancara).

Hal senada juga disampaikan oleh Yeyen, ia menyampaikan,

Setelah bercerai merasa bingung karena tidak terbiasa mencari uang sendiri, biasa
bergantung kepada mantan suami (wawancara).

Berbeda dengan yang dlal@‘\f\)\@%ﬁlp’ﬂ-{gslla% atakan bahwa aspek ekonomi
menurutnya bukan tantang ﬁ_}ang berat dan tidak ada}p§rbedaan yang berarti sebelum
dan sesudah perceraian, a@arena ia terbiasa bekerja sen ydan memenuhi kebutuhan
keluarganya, ia menyarﬁi;f:nkan /‘

Untuk faktor el«qnoml tidak ada perbedaan yang gerartl karena selama
berumahtangga %'ya sudah terbiasa bekerja. Dan dalamf;empat tahun terakhir
pernikahan, manMn suami memang sudah tidak bekerja, jadi tidak bisa memenuhi
kebutuhan saya dﬁn anak-anak. Sayalah yang bekerja dan @em-backup semuanya
bahkan termasuk kebutuhan suami kala jtu(wawancara).

Adapun mengenai aspek sosial, semua informan menyatakan bahwa mereka sering
mendapati stigma dan pgﬁ gan negatif dari masyarakatyena status mereka sebagai
janda yang bercerai, sehing ereka Hfé‘k"ﬂsﬁ‘ﬁfalu kha@a 1t, dan insecure. Sebagaimana

disampaikan oleh Muridah (48\tz[éyp£ﬁoran§ 1@3beéfnak tiga, ia menyampaikan,

Dalam aspek sosial, ada rasa malu dan kadang merasa tidak dihargai, kadang juga
suka diejek sebagai janda di masyarakat (wawancara).

Hal serupa juga disampaikan oleh Ika, ia menyatakan,

Sebagai janda karena bercerai, saya merasa insecure pada diri sendiri, ada rasa malu
dan khawatir orang memandang saya dengan tidak baik (wawancara).

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Yeyen, ia menyatakan bahwa status janda
cerai masih dianggap buruk oleh sebagian besar masyarakat. Kemudian Titi (32 tahun),
seorang ibu beranak satu, juga menyampaikan bahwa menyandang status janda cerai di
masyarakat itu susah dan seringkali dianggap sebelah mata.

2. Berdamai dengan situasi

Meskipun menghadapi berbagai tantangan sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, para informan menunjukkan resiliensi yang tinggi untuk berdamai dengan
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situasi mereka. Salah satu informan, Ika, menyatakan bahwa dirinya sudah berdamai
dengan situasi yang dihadapi dan mencoba terus memperbaiki diri,

Alhamdulillah sudah berdamai dengan situasi sekarang. Saya mencoba terus
memperbaiki diri, mencoba bersabar dalam mengontrol emosi terhadap anak-anak,
dan membatasi pergaulan yang kurang berfaedah, serta selalu berbaik sangka
terhadap semua ketetapan Allah Subhanahu wa Ta’ala terhadap saya dan anak-anak
(wawancara).

Hal senada juga disampaikan oleh Titi, ia menyampaikan bahwa dirinya sudah
berdamaidengan situasisekarang dan ikhlas dengan apa yang terjadi. Pernyataan serupa
juga disampaikan oleh Muridah, ia menyatakan,

Iya, saya sudah berdamai dengan diri sendiri dan sudah memaafkan masa lalu. Cara
saya berdamai adalah dengan I‘gelhgil?h]-aiﬁdp/qlagl memaafkan, kemudian menjalani
masa sekarang dengan la@h?(}ada, selalu bersYulé{uf%dan menjadi pribadi yang lebih

tenang (wawancara). S 4 )

Kemudian pernyataé? lain disampaikan oleh Wiwik, ia/%ﬁengungkapkan bahwa ia
belum berdamai sepefiluhnya dengan situasi sekarang, akan tetapi ia berusaha untuk
pulih dan menghadapitantangan yang ada, ia menyatakan, rlj;

Saya belum bisazberdamai-sepenuhnya, karena situasi Ringga saat ini sangat
menantang seca[ffi emosional, terlepas dari itu pemuli@n setelah perceraian
membutuhkan waktu. Di-antara cara yang saya lakukan untuk berdamai dengan
situasi adalah dengan mendekatkan diri kepada Allah®Subhanahu wa Ta’ala,
melakukan hal-hal pBéitif seperti olahraga, dan mencaylkungan dari orang-orang
terdekat (wawancara). %y, —Alall peal %

Proses Penerl-rr.laan ini penﬁ‘rﬁ@,gljaﬂhaﬁl memww\ﬂereka untuk melanjutkan hidup
dengan lebih positif. B

3. Menentukan tujuan hidup

Menentukan tujuan hidup baru setelah perceraian adalah bagian penting dari
resiliensi.Informan menunjukkanbahwa merekamampu menetapkan tujuan hidup yang
barudan membangunkembali kehidupan mereka setelah perceraian. Beberapa informan
menyampaikan bahwa tujuan hidup mereka sekarang fokus kepada kebahagiaan
keluarga mereka, khususnya anak-anak. Pada dasarnya, pendidikan dan pemeliharaan
anak merupakan tanggung jawab bersama kedua orang tua, sebagaimana diatur dalam
Pasal 41 Undang-Undang Perkawinan. Anak yang belum mumayyiz (belum mampu
membedakan baik dan buruk) berhak mendapatkan pengasuhan atau hadhanah dari
ibunya. Sementara itu, kewajiban menafkahi anak, baik secara finansial maupun dalam
hal lainnya, tetap berada di tangan ayah hingga anak tersebut mencapai usia dewasa dan
mampu mengurus diri sendiri (21 tahun).
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Yeyen menyampaikan bahwa tujuan hidupnya sekarang adalah untuk
membahagiakan diri sendiri, anak-anak, dan orang tua. Kemudian Muridah, ia
menyampaikan bahwa saat ini ia berusaha meninggalkan masa lalu, dan fokus kepada
tujuan diri sendiri dan juga anak-anak, ia menyampaikan,

Untuk tujuan hidup maka saya berusaha meninggalkan masa lalu, kemudian menata

kehidupan selanjutnya, fokus pada diri sendiri dan anak-anak biar sukses semua

(wawancara).

Hal senada juga disampaikan oleh lka, ia menyatakan bahwa tujuan hidupnya
sekarang adalah untuk mendidik anak-anaknya,

Tujuan hidup saya sekarang adalah menjadi ibu yang baik, kuat, dan sabar untuk
anak-anak. Berusaha mendidik anak-anak untuk menjadi orang yang faham atas apa
saja kewajibannya kepada San@\lﬁhﬁiiﬁ,]-sé&é (qiﬁ/njadi orang yang bisa memberikan
banyak manfaat untuk or@x,g ua, keluarga, dano Jdgjlain (wawancara).

Tujuan hidup lain yanéﬁebutkan oleh informan adalz;ﬁtmenjadi inspirasibagi orang
lain, dengan berbagi pe’ﬁgalaman dan mendukung orang lai! ang sedang menghadapi
masalah perceraian. Ha} ini disampaikan oleh Wiwik, Z,

Salah satu tujuan dup saya setelah bercerai adalah menjadirfgspirasi bagi orang lain,

yaitu dengan b[e:r]bagi pengalaman dan mendukung or@]g lain yang sedang

menghadapi perceraian (wawancara). i

Ketika perempuangmemiliki tujuan-hidup-4/ang jelas setelah perceraiannya, hal itu
akan memudahkannya dalam melakukan penyesuaian setelah bercerai (Muhammad,
Muflikhati, dan Simanjﬁ*ﬁ k 2019). Penyesuaian setela:}%ercerai dapat membantu

proses resiliensinya. 274 . o \D\\‘}
-y - A £
4. Dukungan eksternal yang edia A\ LA

Dukungan dari pihak eksternal sangat berpengaruh terhadap terbentuknya resiliensi
perempuan yang bercerai (Kusumastuti 2022). Para informan mengakui pentingnya
dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas. Ika menyatakan bahwa dirinya sangat
terbantu dengan dukungan dari keluarga, dan teman-teman dekatnya, ia berkata,

Alhamdulillah, dukungan dari keluarga besar dan orang tua serta teman-teman

terdekat sangatbesar. Alhamdulillah merekalah yang sangat membantumenguatkan

saya, terus men-support saya, baik dari segi materil dan non-materil (wawancara).

Hal senada juga disampaikan oleh Titi, ia menyampaikan bahwa dukungan dari
keluarga dan teman sangat membantu dan menguatkan mentalnya.

Ika dalam wawancaranya menyampaikan bahwa dukungan dari pihak luar
menurutnya sangat membantu dalam tiga aspek: (a) dukungan emosional, yaitu dengan
menjadi pendengar yang baik dan memberikan empati tanpa menghakimi, kemudian
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mengajak untuk berbagi perasaan dan memberikan pujian atas kemajuan yang dibuat,
(b) dukungan sosial, yaitu dengan mengajak berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan
memperkenalkan kepada komunitas atau kelompok dukungan yang relevan, (c)
dukungan motivasi dan pembelajaran, yaitu dengan mendorong untuk memprioritaskan
kesejahteraan diri sendiri, dan dengan berbagi pengalaman atau saran dari mereka yang
telah melewati situasi serupa.

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa perempuan yang bercerai gugat
di Kecamatan Pamulang menunjukkan resiliensi yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
bagaimana mereka mampu menghadapi berbagai tantangan, seperti kesulitan ekonomi
dan stigma sosial, serta mampu berdamai dengan situasi perceraian mereka. Selain itu,
mereka juga berhasil menetapkan tujuan hidup baru dan memanfaatkan dukungan dari
lingkungan sekitar untuk membar&%%—_[k?ga ali kehidupan mereka. Temuan ini
mendukung hipotesis awal ba{v@\g‘elrehpuan yéﬁ%’k@eﬁggugat cerai memiliki resiliensi
yang tinggi. QC’ *3’,&

S 7
N z
_ IV. KESIMPULAN

Penelitian ini mepngungkap bahwa perceraian gugat di- Kecamatan Pamulang
disebabkan oleh berbagai faktor yang kompleks. Diantara faktor{%ltama yang ditemukan
meliputi masalah %(onomi, perselingkuhan, kekerasan d_glam rumah tangga,
pertengkaran teruszmenerus, dan Kkelalaian dalam menjalg_anan ibadah. Analisis
menunjukkan bahwa fakter-faktor ini saling berkaitan dan.memberikan tekanan yang
signifikan pada perempuan, sehingga mendorong mereka untuk mengajukan gugatan
cerai. Faktor-faktor iniXé‘e'alan dengan alasan-alasan pyraian yang diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam di¥mdonesia séﬁté‘mﬂsip-prir@' Syariat Islam.

Penelitian ini menyimpullﬁﬁ‘}%{il‘%ta ereﬁg\ld}f di Kecamatan Pamulang yang
memilih untuk cerai gugat menunjukkan iﬁgé’é%resiliensiyang tinggi.Hal initerlihat dari
kemampuan mereka mengatasi berbagai rintangan, seperti kesulitan ekonomi dan
stigma sosial, serta kemampuan mereka untuk berdamai dengan perceraian. Selain itu,
mereka juga berhasil menetapkan tujuan hidup baru dan memanfaatkan dukungan dari
lingkungan sekitar untuk membangun kembali kehidupan mereka. Temuan ini
memperkuat dugaan awal bahwa perempuan yang mengambil inisiatif untuk bercerai
memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi, karena perceraian terjadi atas keputusan
mereka sendiri, sehingga mereka lebih siap beradaptasi dan menghadapi masalah yang
ada.

V. DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an Al-Karim
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